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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembangunan peternakan dewasa ini telah 

memberikan hasil yang menggembirakan, walaupun belum dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. Beberapa 

hambatan dan tantangan yang perlu dipecahkan di masa akan 

datang · antara lain meliputi masalah mutu pangan dan 

perbaikan gizi. 

Berkembangnya peternakan sel ai n · sebagai pelengkap 

usaha tani yang telah membudaya bagi masyarakat Indonesia 

juga merupakan suatu usaha untuk mengimbangi perrni ntaan 

akan yang semakin meni ngk.:.'\t. , 8entuk 

pet.ernakan yang sededHH1i'l ake:m mEmciLikung kegi atan ekonomi 

dengan 

' 
prinsip-prinsip ekonomi dari usaha ternak sebagai tambahan 

dan akan terus berkembang sejalan 

pendapatan. Dalam perkembanganya sebagiari peternakan masih 

diusahakan oleh petani dalam bentuk yang belum ban yak 

menerapkan teknologi baru, antara lain pemakaian silase 

hijauan makanan ternak. Hal ini berakibat penyediaan 

bahan pakan ternak merupakan salah satu kendala yang 

sering dijumpai peternak. Rumput merupakan makanan utama 

ruminansia, maka perlu penyediaan rumput yang 

cukup bai k kual ita=· dan kuanti ta=· seti ap hc:\ri nya. Sejalan 

dengan meningkatnya populasi ternak yang pada tahun- . 

tahun terakhir ini diperkirakan 9, 5 jut a ekor 
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ruminansia besar, 12 juta ruminansia kecil dan 200 jLtta 

ekor unggas baik ras atau bukan ras, sehingga .membutuhkan 

berjuta-juta ton bahan pakan setiap harinya 

1985). 

<Astabela, 

Hi j auan merupakan bahan pakan ternak dalam bentuk 

d c:1un --d aun an , kadang·- kadc.mg ber~campur dengan batang, 

ranting serta bunga. Pada umumnya hijauan makanan ternak 

berasal dari bangsa rumput (Graminae) dan kacang-kacangan 

(Leguminosae) yang pakan pokok tern.::\1~ 

ruminansia. Kekurangan hijauan makanan ternak yang terjadi 

~;et i "''P tahun pac:la beber~apa tempc;,t ter·ut:.ama p.:1da rnusim 

kemar·aLt mer~up;ak;:,n masalah yang per 1 Lt dipecahkan. 

Peni nc;Jkatan produksi hijauan makant:\n tern.-ak khLtsusnya di 

J avJ<:< dan Bali diba·tasi oleh kecenderungan semakin 

sempitnya J.ahan akibat jumlah p E•n duduk yang selalu 

ber·tambah dan per 1 Lli..'\san lahan pertanian Ltnt Ll k tanaman 

pangan. Suatu usaha untuk menanggul angi · kesulitan 

penyediaan makanan ternak yaitu dengan cara memanfaatkan 

pelbagai jenis rumput-rumputan lokal maupun jenis unggul. 

Jenis rumput lokal yang sering dipergunakan adalah jenis 

rumput 

temp at 

rumput 

1 i ar yang banyak dijumpai di sekitar lingkungan 

alang-alang tinggal serta tegalan seperti 

Sedangkan jenis 

unggul dan banyak dit.anarn oleh pet ani petern.::\k 
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dengc.n membuat hay, hay lase, silc.se pada wc.ktu produksi 

hijauc.n melimpc.h untuk mengc.tc.si kekurc.ngc.n mc.kc.nc.n ternak 

di musim kemarau. Suatu usahc. pengawetan hijc.uc.n mc.kc.nc.n 

ternc.k dc.lam be~tuk segar c.dc.lc.h dengan membuat silc.se. 

Bahc.n yang bic.sa untuk silc.se c.dalah rumput-rumputan, 

hijc.uc.n jagung dc.n jenis tc.nc.man kacang-kacc.ngc.n <Susetyo, 

1969}. 

F'enelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

kuc.litas hijauc.n makc.nan ternc. k sec arc. ki mi a~~i setel ah 

ensilase dengan penggunc.an tetes sebc.gai bc.hc.n pengawet. 

F'erubc.hc.n kimia yc.ng diamati mel i puti kc.dc.r lemak, bahc.n 

kel~ing, dan Dengc:m demikian 

diharapka n tidak ada masalc.h untu k mengatc.si 

ma k anan t e rna l:: di musim kemarau panjang, mendc.yagunc.kan 

ha ~~i l sisa pertanian atc.u limbah dan menampung prcduksi 

hijauc.n atau memanfaatkan hijauan pada sc.at pertumbuhan 

terbc.ik, tetapi belum s~mpc.t digunc.kan. 

Hipotesis yc.ng diajukc.n dc.lc.m penelitian ini c.dc.lah 

pemberic.n tetes 4,5 % ditc.mbah kc.tul 0,5% dan urec. 5% pada 

silase rumput gajah, menghasil k an k ualitas silc.se yang 

bc.ik. 
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BAB II 

TINJAUPrN F'LJSTAI<A 

Di Indonesia banyak sekali bahan-bahan yang dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak, terutama dalam bentuk 

hi j auc-tn baik dari jenis rumput-rumputan, kacang-kacangan 

ataupun jenis yang lain. !IJe:'l aupun demikian akhir-akhir 

ini masal ah pen yediaan hijauan semaki~ sulit dirasakan 

besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ternak-ternak di sepanjang tahun. l<esul i tan ini banyak 

dijumpai di pul au J av1a, karen a t i dr.:rl:: ctdanya padang 

khusus dan semakin sempitnya areal tanah 

per·tani an yang · ade:\. Salah satu cara untul:: mengatasi 

rnasal 1:1h kekurangan hijauan makanan ternak adalah dengan 

mengawetkan hijauan pada saat produksinya melimpah 

memberi pengertian tentang bahan pakan yang nilai gizinya 

tinggi dan dc-tpc.~t di gunal::an sebagai mal::anan ternak serta 

cara untuk mendapatkan hijauan tersebut !Basjuni, 1974). 

Peranan rumput sebagai sumber hijauan makanan ternak 

di Indones ia sangal. '- -~ .=,,,.. 
....,_- ·-· · 7 ter-utc:~ma untuk ternak 

r·umi napsi a . memerlul::e:m hijauan makanan 

segar kurang lebih 40 kilogram atau 6,25 kilogram 

bahc.-~n l::ering setiap hari .nya <Mosher, 1984 dan Hadiyanto, 

1985) • Kebutuhan makanan bagi hewan t.t?rnak yang per·lu 

d i pf.z.r- h '"' t. i k ~-,n C:rd .:1 l co\h cu kup mengandun g 

4 
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giz i tersebut adalah protein, lemak, karbohidrat, mineral 

dan vitamin. Makanan hewan yang belum dewasa dan hewan 

bunting 

mineral 

atau menyusui lebih banyak 

vitamin <Anonimus, 

mengandung protein, 

1981) • . Pad a suatu 

peternakan yang ·mempunyai tu~uan penggemukan sapi, hijauan 

makanan ternak yang sering dipakai adalah jenis kacang-

kacangan antara lain: turi dan petai cina yang mempunyai 

nilai gizi tinggi. Sedangkan dari jenis rerumputan unggul 

· mi s;:.l ny.:~ <BasjLmi, 

1974) • 

F:umput dimanfaatkan sebagai hijauan makanan ternak 

karena mudah tumbuh akibat pemotongan atau penggembalaan. 

baru yang dibentuk selama pertumbuhan te:·rutama 

daun, sehingga sulit menjadi I~ LISak kc?.rena 

pemotongan atau penggembalaan. Rumput mampu mempertahankan 

pertumbuhan vegetatip secara terus-menerus dan 

ber-kur.:1ng pad.=-1 musim kering, serta mempuny.:1i produktivitas 

tinggi, menjaga kelestarian tanah dan cepat menyerap zat

zat hara <Hadiyanto, 1985). 

: .a at ini keberadaan alang-alang 

~~lin~ci~§) di Indonesia merupakan jenis tumbuhan 1 i ar, 

tetapi pertumbuhanya berkembang pesat akibat usaha campur 

tangan manusia misalnya pembakaran rumput alang-alang. 

yang menggunakan sistim pertanian ekstEmsi f 
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yaitu mengerjakan perladangan berpindah di hut an--hut an. 

Alang-alang merupakan rumput liar yang tidal:: diinginkan 

karena rumput ini merupakan saingan dari tanaman budaya 

sehingga akan memperlama waktu penggarapan. Sedangkan pada 

sistim pertanian intensi..f dan sifatnya semi perrnanen, 

alang-alang dianggap sebagai tanaman penutup tanah yang 

ber-fungsi untuk memperbaiki tek~tur 

sumber makanan ternak yang murah. Di 

tanah dan sebagai 

Indonesia terdapat 

kira-kira 64,5 juta hektar padang rumput 

besar merupakan alang-alang (Suryatna dan 

yang sebagaian 

Intosh, 1980). 

Alang-alang diperkirakan asli dari Indonesia, meskipun 

belum ada data statistik yang menunjukkan luas tanah 

temp .:1t tumbuhnya (Van deJ~ Mul en, 1982). 

Dalam penyel e nggaraan p e me liharaan pf.::·mi 1 i k 

dituntut untuk menyediakan pakan secara terus menerus. 

?',l ang-al ang bar·, an teJ• .. nak sel~ ingkali 

diabaikan kegunaannya, jelek dan tidak 

di ::.ukai tern,:-~1::. 

alang yang tua. 

F'enilaian ini hc:1nya berlal::u pada alc:1ng

Sebagian besar petani peternak mengetahui 

bahwa sapi menyukai tunas alang-alang yang muda, mesk i p1.1n 

tidak mengetahui nilai gizinya <Soewardi, dkk. 197 4) • 

f<andung an g i z i alang-alang adalah kadar air 

protein kasar (6,5~~), :. eJ~at kasar (37 ,3~~) - , lemak 

dan BETN Dal am betet-nak sapi 

perlu di "sediakan padang rumput, tetapi karen a 

penyediaan tidal:: mencukupi maka perlu 

6 
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jen i s lain sebag ~i tambahan. F:ump ut -r Ltmp 1.1 t ini 

dapat d iperoleh di s e kitar tempat tingg a l atau dengan cara 

menggembalakan di padang alang-alang yang lebih mudah 

dijangkau. Pada keadaan tertsntu alang-alang yang masih 

muda dipotong ·dengan tujuan untuk makanan ternak, apabila 

jenis rumput lain yang berkualitas tinggi tidak didapatkan 

(Dove, 1 987} • 

F:umput alang-alang cepat sek.;,l i mengering, tidak 

tahan terhadap musim kemarau dan akhirnya mudah terbakar, 

meskipun daya regener~si rumput tersebut sangat cepat. 

Oleh k arena itu begitu terbakar dan bila hujan mulai turun 

ma ka akan t i mbul tunas baru y a ng memenuhi ladang. Ternak 

menyukai rumput alang - alang yang masih muda, 

te t aoi j il ::a terL::du bany a k d.;,p.:\t menyebabkan diare. Nil a~ 

gizi ru mput ini relatip rendah yaitu kandungan protein 

ka s a r dan lPmakn y a. Kekurang a n rumput alang-alang adalah 

tidak tahan terhadap pemotongan yang terlalu sering 

<Rismunandar, 1986; Hamilton dan King, 1988}. 

Rumput gajah merupakan tanaman tahunan yang tumbuh 

me mbentuk rumpun cu k up rimbun terdiri d a ri 20 50 batang 

y an g t ing g inya bisa menc a pai 300 - 500 em (Anon i mLts, 

i 982) • Bentu k rumpunn y a sepert i tanaman tebu. Ah arn y a 

dapr:~t 

b .=·,r·, y ,:-, k 

tumbuh s edalam 5,5 meter. Rumput yang mas i h muda 

Jenis rumput ini berbunc;J.!il 
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tetapi mempunyai biji yang sedikit, serta dapat 

dimanfaatkan sebagai rumput potongan atau dikeringkan dan 

dibuat silase. Pemotongan rumput gajah dilaku kan setiap 

30 sampai 40 hari pada musim penghujan dan 40 sampai 50 

hari pada musim kemarau. Rumput gajah telah banyak 

ditanam oleh peternak k~rena selain mempunyai fisik yang 

baik dan nilai gizi yang tinggi juga dapat ditanam pada 

jenis tanah yang mempunyai struktur ringan, sedang dan 

berat <Anonimus, 1983 dan Rismunandar, 1986). 

Di daerah tropik seperti di Indonesia penyediaan 

bahan pakan ternak dalam jumlah mencukupi dengan kualitas 

yang bai k di sepanjang tahun kiranya sangat minim atau 

tidak dimungkinkan. Penyebab keadaan ini karena terdapat 

perbedaan musim yaitu musim penghujan dan musim 

kemarau, produksi hijauan di musim hujan melimpah akan 

tetapi di musim kemarau produksinya sangat rendah. 

Selama musim kemarau daya cerna hijauan menjadi 

berkurang, hal ini terjadi karena tanaman kekurangan air, 

pertumbuhanya terhambat dengan pembentukan serat-serat 

kasar tinggi dan menurunnya kandungan protein. 

Berkurangnya daya cerna ini menyebabkan bahan pakan yang 

dikonsumsi oleh hewan menjadi lebih sedikit. Apabila 

kuantitas dan kualitas bahan pakan ternak berada di bawah 

nilai kebutuhan pokok, maka akibatnya pada ternak terjadi: 
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a) pertumbuhan menjadi terhambat atau pada sapi dewasa 

badan, b) kemampuan berkembang biak 

rendah, c) persentase karkas mf?n LW un. ~~etiga hal 

ter:.ebut di atas dapat menimbul kan kesulitan dalam 

program perem~jaan ternak dan penyediaan ternak untuk 
- .---

dipotong. Perbedaan pertumbuhan berat badan sapi di musim 

kemarau dan musim penghujan seperti diperlihatkan pada 

Pada musim penghujan terlihat ada kenaikan 

berat badan dan sebaliknya di musim kemarau terlihat 

adanya penurunan. Penurunan berat badan atau hilangnya 

badan pada saat musim kemarau terlihat pada Gambar 

1B. 

Umur upi (d.abm uhunl 

G.::;mb 211~ 1 . Pertumbuhan Berat Badan Sapi 

Rismunandar (1986) 

Cara menanggulangi kE·sulitan i ni dapat ditempuh 

dengan berbagai cara, misalnya: . a) menanam lebih dari satu 

-
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jenis hijauan guna meratakan puncak produksi, b) men jag<:\ 

kesuburan tanah ~emaksimal mungkin, c) mengawetkan hijauan 

makanan ternak yang ber1ebih untuk 

pacek1ik (Anonimus, 1983). 

Pengawetan hijauan makanan ternak 

digunakan se1ama 

dapat di1akukan 

secara kering yang dikenal dengan hay dan dapat dilakukan 

dal am bentLik segar at aLl 1 ebi h 

si1ase (Anonimus, 1981). Si 1 ase ada1a.h 

dengan sebutan 

sejenis hijauan 

makanan ternak yang dihasilkan melalui proses pemeraman 

rumput-rumputan atau hijauan pakan teJ·-nak lainnya. 

Pembuatan =:.i 1 ase pertama ke-d i di 1 akuk.=1n o1 eh bangsc-1 

Indian. Pada saat itu orang-orang Indian menyimpan biji-

bi ji an dc:~n hijauan makanan ternak dimc=is.ukkan ke dc:dam 

lubang berbentuk sumur yang lebih dikenal dengan nama silo 

(Ri s:munc.inclt:\1~ 1986) . khusus untuk men g a~·1et k an 

rumput dengan menyimpan di da1am lubang tanah yang 

ter·tutup rap at CAnonimus, 1981). F'ada saat i ni lubang 

tanah yang berbentuk sumur telah diganti dengan bangunan 

kokoh dan kuat terbuat dari baja dalam bentuk 

silindrik yang mempunyai ukuran cu(up besar. 

Bahan-bahan yang dipergunakan untuk silase adalah 

hijauan makanan ternak yang disukai sapi maupurr domba 

antara lain daun jagung, rumput-rumputan yang masih muda, 

sisa tanaman sayuran dan lain-lain <Martin, dkk. 1959 dan 

F:i smunand.::,r, 1986) . 
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1-!i j aLtan d1m2.s.ukkan ke di:ilam silo sel-selnya 

rnas.i h hidup~ proses respirasi se1 tanam a n tersebut masih 

b<?r l angsung, denqan memanfaatkan oksigen yang berada 

di dalam rongga-rongga timbunan. Proses respirasi ini akan 

cepat berhenti jika waktu pengisian dilakukan pemadatan 

dengan baik. ki mi a dal -:1m bah an yang 

pertama segera setelah bahan hijauan dipotong akan terjadi 

proses aktivitas enzim tanaman sehingga terjadi perubahan 

proses respirasi yang akan menghasilkan 

tid.:~k 

berjalan lama sehingga menyebabkan 

k ::::•mpos 

tersebut berwarna cok lat tua atau hitam m1?r1 yE·b ab k 2.n 

nilai gizinya rendah karena karbohidrat b anvak yang hilano 

dan terjadi pemecahan protein. Dalam keadaan padat proses 

aerob tidak berjalan lama dengan menghasilkan panas yang 

cukup !Heat, 1973) . Proses aerob berkesinambung an aengan 

p1,...o·=.es fermentasi bahan silase . di 

rnE·n c;Ji.J un 21 k 21n 

i ':3 i t.::.n.:::~m<::'\n rned i c?. tumt:<u.hil'/2, s~::?hingga 

memungkinkan untuk bakteri pembentu~ asam laktat 

~;t.;:,b .i .l . 
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As. am sebagian besar dihasilkan oleh pros.es. 

fermentasi dari karbohidrat . Proses ini mulai berlangsung 

2-3 hari setelah silo ditutup dan lamanya tergantung dari 

banyak sedikitnya volume timbunan (Diggins, 1979) • 

menjadi amoni a d.~n ;:uni no . 

Selain perubahan karbohidrat dan protein senyawa mineral 

yanr:J ada pada tanaman juga terpengaruh oleh proses 

ensilase yang membentuk garam dengan senyawa asam 1 aktat 

d;::,n asamnya menguap. FE·rmr:1ntasi 

menyebab k.:::,n asam organik meningkat s.eh i ngga dera j at 

keasaman menjadi 3,5- 4,5. Asam butirat pada silase yang 

t::c <:; i. k 

kuranq mengandung k arbo!···: i d1~ at 

b .:1 s ,:, h ( ~-::: £~·1· :: ~~c:c l··, C':i d i p r·· c:c j C • •1 1988). 

F'E·:ci ngk <:1tan yan<.=J t i ngg i menyebabkan 

mati dan proses fermentasi bert-centi 

s12h i ngg F-1 h~dH::·ntuk l ah he.si l s i 1 ase ( F: :L s.munandar , 1'7'86) • 

yang di gun.:d::an untuk mempercepat 

proses - proses fermentasi hijauan sehingga tingkat 

11H:?n j 3d i opti mc:d. bahan y<:1ng dap.::d: 

diaunakan sebagai pengawet umumny a bahan pakan yang banyak 

meng<:cndun~l 

dt:? di:<k pad i a ·tau katul pul <':.1 
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menggunakan bahan kimia misalnya asam fhosfhat dan natrium 

~=· Ltrn b<-=:·1""' energi yang mengandung monosakarida, d i sa k i='ll~ i d a . 

f'1E.?nuJ~ut Cul i scm ( 1 979) 

tetes merupakan suatu cairan yang berbentuk kental terdiri 

hemiselul ose dan mineral. 1 ai n 

adalah mineral, vitamin dan sedikit mengandung 

pr-·otc:in. Karbohidratnya mudah dicerna oleh ternak. 

tetes dapat menggantikan 20% biji-bijian d i:ll i='l Ill 

1··· r.:1n!::. um p C:1c:l '"' t: t:·~r· n c:l k b ab :i y r.:,r·,q ~'~t:?c:l ~~n g t: umbuf··, d .::1n 40~~ un t. u 1:: 

yang digemukkan (F'ar·.~f.::kasi, 1'7El:::::,; 
I 

Lubis, 

TetE."'~-:; dapat di pE·J~gunc.~kan ~. eb.::•<;.!C:Ii p.:-d::an te•J'·nak 

atau setelah melalui proses pengolahan 

pr·otc-:i n tunggal dan asam amino. Keuntunr;1an 

!::. eba!~ai a) kadar 

1963). 

menj.~di 

tinggi, b) kadar mineral cukup, c) rasa yang disukai oleh 

ter·nak '1982; 19;:] 1 } n 

mempuny.::\i 

2 4X , protein 2,6%, BETN 65 ,2%, abu 7,5%, 

Ca 0,71X, dan P 0,08%. 

.•. .. ) 
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padi 

yang mempunyai kandungan gizi sangat berbeda dengan bah an 

i 979) • 

Urea me~upakan bahan yang berbentuk kr i stal 

pLtti h, transparan, larut dalam air, hampir tidak berbau 

menyerap r:d I'' \Anonimus, 1976) . Dalam i 1 mu 

makan,;~n ternak urea dikenal sebagai sumber nitrogen yang 

bukan protein (Non Protein Nitrogen) yang berfungsi 1_tr:tLtk 

protein oleh eli dalam rumen 

( l?uckl 1973) . Urea oleh enzim urease di dalam rumen 

menjadi cl i:71n di ok~:. i de:, ·y· c: ... :-·.q 

s. e l an j Lt t r-: ·y· a untuk si nt<::si s. pr·otei n tubuh . 

untuk terna k ruminansia perlu diserta. i 

dengan pemberian bahan yang ban yak mengandung kar-bohi drc.t 

mi s .2.l ny2. tete= .. onggok, ded.=1k, beke.t.ul , j agLtng ~- el 2.i n 

rump u t \Anggorodil 1979) . 

tete~!:::. , k<:1tul Ltl,..ea d<.il2.m pemi:Jue:itan 

silase sang at baik, hal ini disebabkan dapat mening katkan 

g i :::: i hc=..5'.i 1 en!:::· i l as.e . meni ngk<.~t kc:•n 

p :,...osec;. fe rmentasi dan silase lebih mudah dicerna . l<.~tul 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan



mer: i ng kat k <:1n kandungan protein dc.1n bi:lhan kering 

Urea dapat meningkatkan l::asa r 

!Rismunandar, 1986). 
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BPIB I I I 

!' If-: TEF-: I Df~r·l !'1ETUUE 

Waktu dan Tem~at Penelitian ------ - ------L------------ -

F·e nc=:· l i t.i .c,n dimulc.ii 

t.E1f""lg(_:;ji~J. ~::,() ,j ttl :i. 1 9E<9 !'"; ampai 30 Dktober· 178'=? 

dilanjutkan dari Dktober deng.:;,n 

31 Nopembet~ untuk an ;::l i s :i s pt~oksi rn.::1t. D:i 

Heo-1.::\n 

Uniersit a s Airlangga Surabaya . 

F'enel it :t iO:HI in i r·umput 

umur pemotongann ya 40 sampai 60 

Rumput yang diguna k an sebanyak masing-masing 60 

Bahan-bahan y ~ng digunakan tetes, katul serta urea. 

tempat pembungkus adalah plO:IStik F'olyethilen 

m~mpunyai ukuran panjang 1,25 em dan lebar 0,7 meter 

Dalam ini digunakan F:ancang,::\n Acak 

Lengkap CRAL l pola fakt or ial yang terdiri dari dua faktor 

d~n tiga ulangan. Fa k tor pertama adalah jenis rumput yang 
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terdiri dua macam, masing-masing: 

F a k tor~ yang kedu a adalah dosis pemberian 

y ang terdiri dari empat macam: 

Bo = 1 &:-•/ 
'JJ. tetes. 

B1 - i r::.••t t E~t es:, + ~!" t:"'"/ katul 
' 

••. ..IJ .. ,_l' ... J ; • 

82 - 4,5% tetes. 

+ c:·· , 
- 1/., 

bah an 

urea. 

8 3 - 4,5% tetes + 0,5% katul + 5% urea. 

ter~sebut diatas 

clt.>l apan k omb i n c:is.i pe'l·-·1 akuan 

Tabel 1 di ba\.-',IC'\h i ni. 

Tabe·l 1. Kombinasi Perlakuan 

17 

pengavJet 

terdapat 

pad a 

=========~================================================ 

Dosis Bahan Pengawet 
Jeni s F;:umput 

Bl B2 
===~======~=~======-======================================== 

Ao AoBo AoBl AoB2 AoB3 

(.\ 1 (-~1 Bo A1B1 t~182 A1B3 

yang diberikan ke dalam kantong plastik 

b er~ t ur- ut --·t ur· ut ~~ E? b aq ai ber i 1:: ut: 

1 . Rumput alang-alang + 1,5% tetes <AoBo) 

2 . Rumput al a ng - al a ng + 1,5% tetes + 3,5% katul + 5% urea 

3. Rumput a lang-al a ng + 4 , 5% t etes CAoB2). 

4. Rumput alang - alang + A,5% tetes + 0,5% katul + 5% urea 

( AoEt:.::: ) • 
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5. Rumput gajah + 1,5% tetes <AlBo). 

6 . f-.;:umput g2.j C\h + 1,5% tetes + 4,5% katul + 5~~ urea 

((-':181). 

7 . Rumput gaJan + 4,5% tetes (A182) . 

r:::umput + 4,5% tetes + 0,5% katul + urea 

Bahan nijauan yang digunakan sebanyak 120 ki 1 ogr·am 

y aitu ,'::,0 kilogram i:.1lc::1n~~·-·r.11c::1ng di:1n 60 kilogr-am 

~:.:;::,j ah. sampel penelitian ini di gunc-1kan 1 i ma 

kilog ram hi jauan. 

rumput 

1 ap<::ngan eli l ayukc::1n 

12 jam, kemudian clipotong-potong yang p.::~n j angnya 

l ~ urang lebih 5 ern. F'emotongan in i bertujuan 

rnernudahkan pemaclatan dan mengurangi rongga-rongga dalam 

kantong plas"tik agar suasana anaerob tercapai. Pemberian 

c!i c.=1rnpur sec ar .:::1 mer at a ke dal am b<~he:m 

hi jc::1uan selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong plastik, 

diil :: at rap<:it-~- apat de.n disimpan pacla tempc:1t ye:mg jauh dari 

s:i nal' .. Setelah disimpan dalam jangka waktu tiga 

bul ,:1n, rna •:: a hi j aLtan yang ensilase 

dianalisis proksirnat di laboratorium. 
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hasil ensil;:~se ir:i dar-i 

k ual i ta!::.n y a, y aitu mengenai perubahan fisik dan kimi;;:;. 

F'er-ubahan f i s.:i. k meliputi persentase yang tidak r-u=.ak 

y aitu dengan cara ditimbang yang tidak rusak dibagi 

kilo gram dikalikan 100 persen sedangkan perubahan k1 m1a 

antara lain bahan ker-ing bebas air , k <.{d c:\r lemak , s;er- at 

kasar dan kadar abu sebel um dan sesudah ens1lase. 

Data-data yang dipe~oJeh dikumpulkan kemudian c:liuji 

berdasar-kan statistik dan di analisis variansi menggunakan 

RAL pola faktor-ial 2 faktor. Faktor pertama jenis rumput 

dan sebagai faktor yang kedua adalah dosis t etes. Kemudian 

untuk mengetahui kualitas mana yang paling baik dilanjutkan 

dF2ngan uji Jar-ak Duncan (Steel and Tor-·rie, 19:-31). 
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penelitian tentanq pengg unaan tetes sebagai 

bahan pengawet silase setelah dilakukan pemeriksaan fisik 

pt:?!'"'Ltbc\h an ni 1 i:ti giz i dt?ngan anal isis 

rr:t::·l i p Lt t i kering bebas air, 1 emc;;.k, 

kasar dan kadar abu diperoleh data sebagai berikut: 

al <:1nq-al .=·1ng 

1··umput ~~.:.{j;::~h y;.:11·1q t .id;:~k I'"U!5 i:ll:: ter· jad :i. p!·:·:·ny u!:;utan. Ho:\1 i ni. 

disebabk an adanya kerusal::an sebagai hasil silase terutama 

bagian tepi silase . diperoleh dari 

pengu kuran persentase silase yang tidak l'""USc':\k ter·c:antum 

p ;ada Lampil~<:wc 1 T;:d:;e l :1. , ~st? clangkan ;::Jengar uh jeni s l~umput 

dengan dcsis tetes terhadap persent ase silase yang 

setelah d:i Ti~.::~ns-fo l~masi kan ke dc:d am Arcsin 

VPersentase menunjukkan r t:1 t c\ -··r .::1 t a ~;epert i pad a 

Jenis rumput dan do s is tetes se1~t.-:1 

komb inasi antara tetes d e ngan l::atul dan urea setelah diuji 

keragamannya dengan uji F Lampiran 1 Tabe l 3 berpengaruh 

SClnge:\i::. nyata terhadap persentase si)ase yang tidak r· us,:~k 

\ F- :::0 ~01) . Selain it u terdapat i nteraksi yang sangat n yata 
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antal~a jenis rumput dengan dosis pemberian tetes serta 

kombinasinya <P <O,Ol). 

Tabel ..:..:.. Hasil Rata-rata Pengaruh Jenis Rumput dengan 
Dosis Tetes terhadap Silase yang Tidak Rusak 
setelah disimpan selama Tiga bulan 

==========~=~===~========================================= 

No. Jeni s ·- No. 
rumput 

1 P1l r:-1n<;J- 1 . 
alang 

. ., 
....:::. . 

~· 
-~1. 

4. 

.-, f::ump ut - c:.-... _ . ..;. 

g<::dah 
6. 

7. 

8. 

Kode Rata-rata silase yang 
Pengawet perlakuan Tidak rusak 

Persen Arcsin VPersen 

1 C""/ , _,, . tetes AoBo 89l00 70l64 c 

1 c-•1 

'~ '· tetes+ · 
....,.. t=•t 
.. :)" ~J. katul+ Ao81 89,33 71 ,02 c 
5~·: LW t?a 

4 '5~~ tet.es Ao82 85,00 67,22 d 

4 '5i: tf-:?b:s+ 
0' 5~~ k .::1tul + AoK:. 100,00 90,00 a 
1.":' "1 

._) ' • uJ·-e.:.~ 

1 c:•J , ~~ ... t E'? t. f:!=· A1Bo 95 ' 7:::. 78' ~56 b 

1 , 5~·~ tetes+ 
::.:; , 5/: katul+ A1B1 1 (H), 00 90,00 a 
5~·: urea 

4, s:.~ tetes. A1B2 94, '~6 77, 09 b 

4,5/. tetes+ 
(>' 5;·: katul+ A1B3 100,00 90,00 a 
c:-• 1 
._) / . Lire a 

rata-rata pengaruh jenis rumput dengan dosis 

tetes:. tE·rhadap silase yang tid ak rusak 

tertinggi didapatkan pada perlakuan kombinasi AoB3, A 1 B 1 , 

100 % yang berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. persentase silase yang tidak rusak 

terendah didapatkan 
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berbeda nyata p ula dengan perlakuan la in. Jadi tampak pad~ 

h.::1s:.:i l p eneli tian ini, rumput alang-alang akan memberikan 

~·-, a:::. i 1 yang sama dengan rumput <;)i:"' ..i .:< h bila diberikan 

tambaha n tetes 4,5% yang te lah dikombinasi dengan ( > '.1 5~-: 

katul dan 5% urea. Un t uk mendapatk an has il silase yang 

1 oo:.-:. .. F:umput 

men ghasilkan silase yang cukup b a il:: bila ditambahkan 1,5% 

tetes atau 4 ,5% tetes tetapi pada pembuatan silase alang-

alang tidal:: dianjurkan dengan menambahkan tetes . 

t:\1 i::1nq-

a lang dan rumput gajah terhadap bahan kering bebas air, 

tercantum pada [_.;;,mpiran 

T .:Z~ bel 
,., 

T ' 
sedangkan pengaruh jenis rumput dengan dosis 

kering beb.:.'I!O, setelah 

rata-rata seperti psda Lampiran 2 tabel Jenis 

rumput dan dosis tetes serta kombinasi antara tetes dengan 

katul dan urea setelah cliuji keragamannya clengan uji F 

2 Tab e l 6 berpengaruh sangat nyata 

bah an bebas air <P<O,Ol) . i tu tE·r-clapat 

i nter;:~ksi yan g nyata antara jenis rumput dengan dClsis 

pemberian tetes serta kombinasin y a <P <0,05). 

jenis rumput dengan dosis tetes _ terhadap 

h a t·. c:in kF:r .. i nq Tabr.::·l 
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1 a i r1 . 

didapatkan pada perlakuan AoBo 

(95 1 4529 %) yang berbeda nyata 

Ha~~-i 1 
Dosis 

Rata-rata Pengaruh Jenis Rumput dengan 
Tetes terhadap Bahan Kering Bebas Air 

dari Silase setelah disimpan selama Tiga bulan 

========================================================== 
Kode Rata-rata Bahan Kering 

No. Jenis- No. Pengawet perlakuan Bebas Air 

:l • Pd cH":<;;- 1. 1 .1 ~5·;·: ts· t e,:. 
;:d ""n~:J 

2. J .1 :_;~~ t E·? t . 'E!~:; + 

(ioBo 

:5,~.i~~ l::c:1t:ul+ 1~oBi 

~5~~ Ltr f?2\ 

4 . 4 1 !'-:'.i/. tE•b:?S+ 

0,5% katul+ AoB3 
5~': lJi" f?Cl 

Rumput- 5. 1 , 5% tetes 
~JC:jah 

7. 4, 5~·: tetes 

8. 4, ~3~<. b?tes+ 

P,1Bo 

A1B1 

PdB2 

0,5% katu l+ A1B3 
~5 : .. : LW e c\ 

l~t~csi n '..lPer s en 

7El, 1 '? .::\ 

94, 4 90::; 76,47 b 

91 'E<Ei22 73.,47 c 

72,31 d 

·=:to, 7762 72,32 d 

87, ..:1:::oo 

Sedangkan yang terendah didapatkan pada perlakuan A1B3 

(87, 4300 %) yang ber beda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Jadi hasil penelitian bah an kering bebas air rumput alang-

alan g yang telah ditambah tetes 1,5% dan 4,5% menunjukkan 

i'"I C:.\S·:i.J y;:'ln<.:J tinqqi clan d i ikuti oleh rumput alang -a lang 
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yang t elah ditambah tetes 1, 5% dan d i ko mbinasi deng a n 3,5% 

kat u l dan 5% urea, s erta pada rumput al ang-alan g ditambah 

tetes 4,5% y ang telah dikombinas i dengan t e tes 0 ,5% katul 

Namun tida k diikuti oleh si lase menggunakan 

rumput gajah dengan pengawet tetes ataupun tetes y ang 

telah dikombin as i dengan katul dan u rea. 

Tabe l 4. Hasil Rata -rata Penqaruh Jenis Rumput dengan Dosis 
Tetes terhadap Kadar Lemak dar i Si lase setelah 
disimpan selama Tiga bu lan 

========================================================== 
I< ode Rata-rata Kadar Lemak 

No. Jenis- No. Pengawet perlakuan ---------------------
lr· umput F' (·? t' . SE.' rl p,,·-csi n VPr2rsen 

1 i-H c3r't{]-· 1 1 l::"' •t t.etf!s {~oBo 1 ....,. '-:-·r::· 7 70 . . ' .._) '· ' 
/ 0...:1...._1 

' e 
.::d c1ncJ ,., 

1 5 ~·: tr::·t.es:.+ ...:.: . . ' 3 5'l. katul + r-,oB 1 1 ~:Jtl:·~ s 
.,. 

27 ... 
' ' / ' 

5~'~ L\1-ea 

-=r 4 c.~ · ·t t et~?s:, !:)o£<2 2 571 9 9 28 be ·-' . ' 
._;,. 

' ' 
4 Lf t:..• •t t E·tes+· . ' 

.._); . 
. 

::~ ~~: kat ul + f'4oK~:. 1 5/J.:::;;:::;; 7 12 f (.) 

' ' 5~·: Lwea 

·-:r F:urnput- 1::" i 5'>: tet es {;1Bo 2 -.-, .. 7 9 63 b ... . ._J • ~ ') ' 
/ I ~) .. 

' g.;d ah 
6 . 1 ' 5~': tetes+ 

,:_, 5~·: katul + {'i 81 ..... 2B61 8 72 d ' -~~ ..::. , , 
5~': L\lr ei.~ 

"7 4 5~·: i: E't t~S:- P,1B2 3 1 682 ., 0 .-,c· 
2\ ·' . ' ' ~ ' 

..;;._t 

8. 4 ' 5~'~ tetes.:.+ 
(> :::i~~: k.::1tU l + {) :!. B3 ~. 1::' · :r c:· .-~, 9 1 C.1 c ' ..:.. ' ~..t ·~) .. ..i ...:: . , 
5~': ut-ei.~ 
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dilakukan ana1isis proksimat terhadap kadar 

1emak pada rumput alang-alang dan rumput gajah dari silase 

diperoleh ~asil seperti tercantum pada La~piran 3 Tabel 

pengaruh jenis rumput cir::nC]C:'n dos.i =· t.etes 

t E·!~ h c1cl ;~p 

rata-rata seperti 

3 Tabr.d FJ . Jenis rumput dan dosis tetes 

serta kombinasi antara tetes dengan k a tul dan urea setelah 

d1U.]1 keragamannya dengan uji r:· l_ampi I~ an -:r ·-· Tabel 

sangat nyata terhadap kadar l'E:·mak (F'<O,Oi). 

o:'lntal'" a j f?n is 

dosis pember1an tetes serta l(omb i nc:tsi nya 

F'enge:,ruh jenis rumput dan dosis tetes terhadap kadar 

lemak seperti te1··ti nggi pad a 

per 1 t:tkuan Pd B2 CS , 1682 ~~) yang berbeda nyata dengan 

per 1 akuar• lain. Sedangkan yang terendah didapatkan pada 

perlakuan AoBi dan AoB3 sebesar 1,5825% dan 1,5433% yang 

berbed . .=t nyata pula dengan perlakuan lainnya. Jadi 

kadr.:1r lemak hasil penelitian ini pada rumput gajah '/~\ng 

telah penambahan tetes 4,5% menunjukkan hasil-

dii!::uti DlE•h r .. umput ditambah 

tetes 1,5% yang sama pula ditunjukkan oleh 1-umput al ang-

c! en r;,: .::tn pemberian tetes 4,5% tetapi t.idak diikuti 

!':> :i 1 .-a !:; r::: ,,. u m p u t qi:il.:i .:~h d:l t;~1mb;:71h t: 1::t f?S 11· 1 5/~ 
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dikombinasi dengan katul 0,5% dan 5 % urea juga oleh r umput 

dengan penambahan tetes 1~5% yang dikombinasi ~_) 'I 5~·: 

katul dan 5% urea. 

dilakukan analisis p roksimat terhadap 

i:-~1 .:7\nq ··-·.:.,1 E1nq cli:-1r-: l~umput hasil silase 

seperti tercantum pada Lampiran 

T.=,br:.~l 10. sedangkan pengaruh jenis rumput dengan dosis 

,-- ·- ----- - · ....... ·-· 
c:l r.::l .:;,m A~- c s;.i n '·/ P~:>r· ~o-<:::·nt <.is:. f.~ rnenu n j u k 1:: ,;:,n hc:'lsi l 

seperti p a da Lamp1ran 4 Tabel 11 J t::: n is: !'" ump u t cJ an dosi ~::. 

setelah diuji keragamannya dengan uji F Lampiran 4 Tabel 

Selain itu terdapat interaksi yang sangat nyati::i an tara 

jeni =· rumput denc;_1an dosi s 

komb :t n.::sinya <P<0 ,01). 

F'engaruh jenis rumput dengan dosis tetes terhadap 

serat kasar seperti tercantum pada Tabel 5 . yang tertinggi 

didapatkan pada perlakuan ( 44.,1 ... 1 16 ~·:>yang b £-?I'" b eel<~ 

nyata dengan perlakuan lain. yang 

di dapat:k;:;,n P,c:B3 

berbeda ny a ta dengan perlakuan lainnya . Jadi 

kasar hasil penelitian ini pada rumput alang-alang cle:•nt;:Jt:ln 

yc.1nq te1··t:inqqi 
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·")"7 . .:. , ; 

diikuti oleh rumput alang - alang dengan 

t. E'.' t E' s:. 1,5% dan rumput alang-alang d enga n tetes 

1,5% yan~ telah dikomb inasi 3 , 5% katul dan 5% urea. Namun 

tidak diikuti oleh rumput alang-alang dengan pengawet 4,5% 

tet es y ang dikomb inasi 0,5% kat u l dan 5 % urea serta silase 

me n gg u n a k an rumput gajah. 

'" ~J. HasiJ Ra ta-rata Pp~~=~~~ ~en1s Rumput dengan 
dengan Dosis Tet es terhadap Serat Kasar dari 
Silase setelah disimpan selama Tiga bulan 

==:=======================~=============================== 

No. Jeni s- No. Pengawet perlakuan ---------------------
rumput Persen Arcsin VPersen 

1 P:.l. <.:t nr;J ···· i ·I ~~; ~~·. t E•t E' '-'· P:oFto 4 l '7'409 40 -:•· r ") b . . J . 'I l , · ~ :~ . ..:.:. 
;:d ;:inq 

':'j :t ~=j I. tE·t: Po:.=.+ , 
-;!' ::.; ~~~ k <:1t.U 1 + ?"~,ou 1 40 :l (>::::; l 39 if c_,~ c ·-·' , ' , 
c:~ "I 
d! .. l.Wt-:O:C:i 

-:• .q c:· •t t E•t E::•s;. (:'oEt2 44 J.4 1 6 4 1 6::::; a . _;, . 

' 
_., . , ' 

4 'l 
C" ., tet c-o-s+ . ' ...J .. . 

(> , 5~·: k<.~tul + AoEt3 ,.,~ ...__, 
' 1627 2 8 ' 77 f 

r.=" "' 
;:J I . urea 

~~ F:umput- r=· :t 5~~ tE·tes Ai Do ::S4 2969 -:r t=" 85 d ..:: . ...J. 1 ' 
,_;\._1 , 

ga..i ah 
6. 1 ' =.t ~·: tete:.+ 

~ C"' . .. katul + A1 B1 32 4938 34 7<= e ~· ' 
...J .... , ' 

,...J 

c::-• ' 
...J / . ur·ea 

7 4 :.:i ~·: t.E•tE•S:. ~11 B2 
-;t".-) 3533 3 't t_,:~ e . ' 
._\_.:: 

' ' 
8. 4 c:· . , tetes+ 

' 
...J ;. 

0 c::- "I kat:.ul + Pd B3 ~ ,.") 4:::::57 34 78 e 
' 

.... J,. ... . , ~ .. , ' 
5/. ut~ t:~a 
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kadar 

abu silase ternyata diperoleh hasil seperti tercantum pada 

pada Lampiran 5 Tabel 13 . sedangkan pengaruh jenis rumput 

dosis tetes terhadap kadc:1r setelah eli 

ke dal c1m r~rcs:i n menunjukkan 

rata-rata seperti pada Lampiran 5 Tabel 14. Jeni =· 

rumput dan dosis tetes serta kombinasi antara tetes katul 

dan urea setelah diuji keragamannya dengan uji F Lampiran 

15 berpengaruh sangat nyata terhadap abu 

Selain itu terdapat interaks i yang sangat nyata 

j E·n is r-umput pr:mbe1~i an tetes 

kD mbinasinyc-1 (F'<O,O:l). 

Pen g clr-uh jenis rumput dengan dosis tetes terhadap 

abu seperti Tabel o. yahg tt?l'-besat·· d i d~1pat kan pad a 

berbeda nyata dengan A182 (12,6988 % ) . Sedangkan yang 

-t-.et··endah didapatkan pada perlakuan AoBo (7,7064 %) , AoB1 

(7,6852), AoB2 (8,3195 %) dan AoB3 <7,3069 %) yang berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Jadi kadar abu dari hasil 

pr-:0-nr.:l :i ti an :ini pada rumput gajah dengan penambahan tetes 

1,5% dan 1,5% yang telah dikombinasi katul 3,5% dan 

t :i clak ber-beda dengan si 1 ase l~umput gajah dengan 

pen ambah~n tetes 4,5% kemudian diikuti oleh silase rumput 

yang telah ditambah tetes 4,5% 

di !:: ombi n.::1si ticlt:lk 
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c! :i. i kut :i. oleh s ilase rumput alang-alang dengan 

tetes; 

Lll'"f?i:l. 

Tabel 

1,5% dan 4,5% ataupun dengan kombinasi katul clan 

6. Hasil Rata-rata Pengaruh Jenis Rumput dengan 
Dosis Tetes terhadap Kadar Abu dari Silase 
setelah clisimpan selama Tiga bulan 

========================================================== 
Kode Rata-rat~ Kadar Abu 

No. Jeni s- No. Pengawet 
rumput 

perlakuan --------------------

:1 . • ?U ang-· l 1 r=•; tE·te~; (-)oDo 7,7064 i 6, 4::::; <;: . , .... J '• 

al an~J 
2., j_ ., 5~·: t.r:.•tr:.>~o;+ 

:::;'I ~5~~ katul + r~oBl 7 't")~l52 16,07 c: 
C""'f 
•. J '• I.II'"E'C:I 

":!" 4 ,51. t.E•tes AoB2 f-J, 3195 lc''.J 'I 
-, ,_) c ··-'. I ..:.. 

4. 4 ? ~:;:/~ tetes+ 
() , 5~~ kc:tt.ul + r~oB3 "7., 3()!;)c;· 15,68 c 

5/.. u1-1-2a 

2. F:umpu t --:::;. 1 ;="•f 
'I , _ _I J • tetes AlBo 13., ·=?832 21 ,68 a 

qajah 
6. 1 r=· •t 

' ,..) I• te•tes+ 
~;' 5/. katul + P1lBl 15,0419 22,81 a 
r::•t 
._J '• ul~ea 

7. 4 t:"' II ~ , .._) / .. tetes A1B2 12,69B8 20,87 ab 

8 . 4 ' 5:·: tetes+ 
(>, 5~·: kat.ul + {~1B3 10.14652 18,88 b 
t::-•j 
._J •• urea 
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BAB V 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pada semua 

pengamatan yaitu persentase bahan hijauan yang tidak 

bahan ket~i ng beb;:~s ai 1~, kadat~ 1 emak, serat kasar 

dan kadar abu terdapat perbedaan yang nyata pada interaksi 

rumput dan dosis tetes . . 

Pada persentase hijauan yang tidak r·us.ak tertinggi 

did apatkan pada perlakuan AoB3 (rumput alang-alang + tetes 

4 r::-•• 
' .J /. + katul 0,5% + urea 5%) f~s1Et1 (rumput gajah + tet.£::>s 

:l ' ~)/. + katul 3,5~·: + cu~ea 5/.) serta A1B3 (rumput gajah + 

tetes 4,51.. + kat ul 0 ,51.. +urea 5% ). f :::f:l~ USC:\ k C:\n 

di s-,cO?babkan karena adanya proses fermentasi, pr·oteol i ti k, 

proses asimilasi f:::erusakan ye:mg sering 

tr2r jadi secara kualitatif pada bagian tepi terutama atas 

karena terjadi penyusutan. Kerusakan tersebut meliputi 

akibat ·f ermentasi keusakan spoilage (2-10~~) 

(1"1orri son, 1961. Bahan kering bebas air yang tertinggi 

dida~atkan pada perlakuan AoBo <rumput alang-alang + tetes 

1,51..) dan AOB2 <rumput .::11 an g-al ang 

kadar lemak y ang tertingg ~ didapatkan pada p erlakuan A1B2 

(r·umput gajah + tetes 4,5%). kasar y.:mg 

didapatkan pada perlakuan AoB2 (rumput al ang-

alang + tetes 4 7 5%). Sedangkan kadar abu tertingi didapat 

A18o ( rumput gajah + tetes 1 , 5~~) , · A 1 B 1 

30 
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(rumput gajah + tetes 1,5% + katul 3,5% +urea 5~·:) dan 

mempengaruhi kualitas silase antara lain : 

a) perubahan kimia dalam bahan silase, yang terd i ri dLlC\ 

tahap pertama segera setelah bahan hijauan dipotong-potong 

akan terjadi proses a ktivitas enzim F'erubc.'lhan-

pt?l'"'Li bah.:~n yang tey· j;adi pad a tanaman karenc:1 proses 

aerob, berlangsung 

masih .:u-Ja . Proses respirasi ini akan C02, 

clan pan.::~~'' " 

t r::-mp e1~ at u1~ nail:: seh i ngg c.1 terjadi bul::an 

pengawetan tetapi perubahan bahan s ilase. 

cokl.:1t tuc.'l at C:1U hit<::1m y;:>.ng rm:my E:bab kan 

tur··unnyc.' ni 1 ai 

I 

kar-bt::>hi di-.-=lt yang 

g i :::'. i rnak.:'lnc:ln banyc:1k 

r·· s·ndah. Selain itu protolisasi 

terpecah dal c:1m 1-'i t:lktu 

seclerhana. Sel anjut nya terjadi proses oleh 

yang terdapat pada bahan silase tersebut, yaitu 

~;. umber 

rnenjadi 

senya~·Ja 

terjadi 

respirasi yant;;t c1da · 

dipermukaan hi j <:1uan a k .:~n beJ- kemb;"'ng biak dengan 

meng<;_~une:1k.:u1 i si sel tan.:1mcin s:.E•b a<;)C:\ i media t.urnbur"Jnya, 

menyebabkan t.::•.-.1nyak komponen kirnia tc:1narnan 

eli pc:·c::.::,t-·,. J i ki:\ untuk 

pengh<:isi 1 i:\Sarn rTH?njadi a sam 

b E1kt E:?l'' i lain akan terhambat selarna keadaan tetap 
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serta silase menjadi stabil. Asam laktat sebagian besar 

dihasilkan oleh proses fermentasi karbohidrat. 

asetat sebanyak 0,7-4,0% dari bahan kering dan ~ada silase 

yang baik dihasilkan pada fermentasi oleh bakter i. A sam 

butir·at pad a si 1 ase yang bai k t i dak ak an teJ~dapat tetapi 

pada bahan silase yang kurang mengandung karbohidrat dan 

basah C::-1kan terbentuk a sam tersebut. Pad a 

fermentasi dikehendaki dengan cepat terbentuk asam laktat 

dan pH asam sekitar 4 dapat tercapai, pemecah;:~n protein 

menghasilkan asam amino. Selain perubahan karbohidrat dan 

p1··ot1?i n ~.;.E•ny;:1wa rni nt?ral yang ada pada tanaman juga 

terpengaruh oleh proses ensilase, kemudian akan membentuk 

g.::1i~am deng.::1n dan asamnya menguap. 

Tel·-dapc-oltnya p.:~da bahan pi:lkC:lrl s:i l.:1se tidak 

d:l p<?ng;:~r-uhi, hany.:1 vJai'Tsa y.:1ng berubah m;:~njadi cold at yang 

disebabkan karena pigmen phantophytin tidak mengandung Mg. 

Unsur Mg merupakan mineral inti dari chlorofil pada daun. 

Pada silase yang baik dengan suhu yang naik tidak terlalLt 

bah an tinggi kandungan berubah seperti 

Hilangnya bahan kering yang berupa gas jumlahnya 

antara 2 - 30% hal ini tergantung pada aktivitas enzim 

tanaman dan bakteri. Bahan kering yang hilang disebabkan 

pemecah.:1n zat m.::1kanan yang terlarut dan mudah tercerna 

sehingga gas yang terbentuk semak in bany.:d::, akibatnya 

b) Sifat bahan-bahan yaAg disilase antara lain SpE•Ci es, 
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umur·, status fisik dan kadar a1r. Dalam proses silase 

bakteri yang menghasilkan asam laktat membutuhkan sejumlah 

karbphidrat yang mudah difermentasikan, oleh karena itu 

sumber gula dan fruktan tanaman sangat diperlukan. Bila 

silase mempunyai kadar air yang tinggi dan j umla h 

hakt.e1~i yang sedikit maka sumber t t:wlb ah an 

perlu ditambahkan untuk mendapatkan proses ensilase yang 

Co<:"li k. Dalam hal ini biasanya dipakai bahan tambahan gula 

c:: ) De,~ajat pro~uksi zat pada proses ensilase, mj. ~:; al nya 

asam laktat <Reksohadiprojo, 1988) . 

Penggunaan tetes pada proses silase dimaksudkan 

untuk merangsang pertumbuhan bakteri asam laktat dengan 

tujuan ht:\s.i l silase yang lebih 

1972) serta memperbaiki kualitas silase 

dan Henderson, 1963). Selanjutnya dikatakan pula oleh Me 

Donald dan Purves <1956) yang dikutip oleh Ahlgren 

bahwa silase dengan menggunakan bahan pengawet tetes akan 

meni ngkc-1tkan n ilai bah an pakan dan mengurangi 

hilangnya bahan kering . Selain itu penggunaan tetes yang 

palatabel sebagai bahan pengawet pada silase dapat juga 

mempertahankan nilai gizi hijauan makanan ternak O:Sofyan 

dan Aboenawan , 1974) . Kerusakan dalam proses s il ase dapat 

C:1d t::1n,y C:1 pr os.;t=:·s f E·r· rnr.::nt .::1 ~. i , pr·· ot E·Dl it i k , 

prose s asimil a si penc ucian. l< i·21~ us;:~ k <.'In yang sering 
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terjadi secara kualitatip terutama pada bagian tepi at as 

karena terjadi penyusutan (Morrison, 1961). 

Pada hasil pen~litian ternyata pemakai~n tetes dengan 

menunjukkan hasil silas e yang p.::ding bail::. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Gohl (1981) yang menyatakan 

p E·mb u .,.,, t Ctn d :i. t <:tmb ah k <.'In 

/ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

dilakukan pengujian dari hasil penE?litian 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase hijauan yang tidak t~usak dari 

ila3~! silase ditunjukkan oleh penggunaan rumput alang-

alang dengan dosis t e tes 4,5% ditambah 0,5% katul dan 

5~urea,rumput gajah dengan dosis ~etes 1,5% ditambah 

3 '5~·: katul dan 5% urea rumput dosi s. 

tetes 4,5% ditambah 0,5% katul dan 5% urea. 

,., 
.... _ .. Penggunaan rumput alang-alang dengan dosis tetes 1 ' ~.i~'~ 

dan 4 '5;~ tanpc::t bahc3l'l tamb.::~h;:.1n si l asc-2 

men unju kk an kadar bahan kering bebas air tertinggi. 

..,.. 
·-' . 1 (~(fl2.k dapat tertinggi l<c:~dar 

diperoleh dengan menggunak an rumput gajah dengan dosi s 

tetes 4,5% tanpa tambahan bahan pengawet lainya. 

Hasil s ilase meng gunakan rumput. c:1l C:l ng-al ang clengan 

dosis tetes 4,5% tanpa urea ternyat a menunjukkan kadar 

kasar yang tertinggi. 

5. Kadar abu tertinggi dari hasil silase ditunjukkan cleh 

penggunaan rumput gajah dengan dosis tetes 1,5% tanpa 

bahan pengawet · dan rumput gajah dengan dosis tetes 

1,5% ditambah 3,5% katul dan 5% urea. 

6 . Tett'?S sebag;:d bahan pengawet silase yang baik 
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i n i pr~r 1 u 

dikemu k akan a d a lah s ebag a i bPrikut: 

1. p.:71r·a pe t c?!'- nicil :: di i='lnju~-kr3n mt:?mbuC:tt si 1 ase denqr3n 

untuk 

mengatasi per s ediaan bahar pakan di musim kemarau dan 

juq.::t untuk mc:·nc:l.::tp.::·lt. k.:,\rl f::u,::·tlitas pe:1kan yc:tn~l lE·bih baik. 

2 • F' e r 1 u d i l d k u k an p en t-:? l :i t i .:::1 n 1 E? b i h l r.m j u t m f2 n g 1'2 n a i h 2. s i 1 

silase tersebut terhadap daya cerna . 

3. Untuk mendapatkan silase yang baik maka pada pemakaian 

PE"l'"l u - pE~ n:i. f"lfJI :: .=:ltcln pen t:tmb Zth c:\rl 

ka!~ bohi dr-;C~t l E·b:i. h r·enc:!i='lh 
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F: I t·.IGI<P:S{'d'·J 

F'E"n E' 1 it.). c':\ri i n:i. eli l,;:,k uk i:':\ n eli Labo~ato~ium Makanan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Ai rlang ga 

bulan, dimulai tanggal 30 Ju li 

dengan 30 Oktober 1989 . 

Tu j u .:,n dan manfaat. dari hasil penelitian ini 

untuk mengetahu i kualitas hijauan makanan ternak ~:.ecara 

kimiawi setelah ensilase dengan penggunaan bahan t et E.'S 

sebagai pengawet. Ha~.=.il pE·nelitian ir·:i fn('.?.nunjukkan bukti 

bc!:\ !"':C:ill"'l di:':ll C::lll'l 

pembuatan silase. Dengan demikian tidak ada masalah untuk 

Src~lain it u 

t c:t·· b .::1 i k . 

Penel it i ~~n i ni meng gunakan rumput 

40-60 har i dan rumput gajah. Sebanyak 120 kilogram rumput 

alang-alang dan rumput gajah masing-ma sing digunakan untuk 

pembuat.:'ln silase dengan bahan sebanya k 5 kilogram dari 

hijauan tersebut . Sampel diambil secara random, rancanga n 

acak lengk.:.~p pola faktorial 2 x 4 x ~- pet~tama 

jenis rumput terdiri dari dua taraf y aitu: rumput 

dan rumput gajah. Fakto r kedua adalah dosis 

pemberian bahan pengawet, yang terdiri dari 

meliputi: tetes 1,5%, tetes 1,5% ditambah 3,5% katul d an 
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5% urea, tetes 4,5%, tetes 4,5% ditambah 0,5% katul dan 5% 

urea. 

Hijaua n alang-alang dan ru~put gajah dari lapangan 

dilayukan selama dua belas jam, kemudian dipotong-potong 

kurang lebih lima centimeter, dan dicampur dengan bahan 

penqawet serta dimasukkan ke dalam kantong plastik. 

Hasil penelitian yang d1peroleh bahwa penggunaan 

tetes sebagai pengawet silase pada rumput gajah pada dosi s 

4,5% tetes akan mempengaruhi persentase tidak rusak, bahan 

kering bebas air, kadar lemak, serat kasar dan kadar abu 

dari hasil silase . 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan



IH1FTAF: PU::JT (-1kf-: 

P:f ·f ::;;ncl :i. , P ... · 1CfE<6 . Konsumsi P~kan Hewan Masih Jauh Dari 
Standart. Swadaya Peternakan Indonesia . 

r~,t ··,J.gr·en, G. 1·~1.. l'=i~=.!t:) . For age Crops .. 2nd. eel. 
Hill Book Ceo Inc. 1 o::.- -,. 

. ,.._1._;, - 167 . 

P:n <J S.l D l' .. oc:l i , F~ . 

,J;::.k;~r-ta. 

P:ncn i mus, 1 C)' 7 6 • 

P:nonimus, 1981. 
!···tasyar.?.l::;at 

-:1· ,. ... 
... )L • 

11 mu Makanan Ternak Umum. 

F'E•n,]gun .:;,.:;,n 
19~~s. 4 

F·et e1~ n c:i k ,:-,n 

' - c. 

f'len'/Usui. 
Desc-1. Bhratara Karya Aksara. 

Gt- amc-? d i c\. 

Sapi. 

Pembangunan 
Jakarta. 30 

(;r 'o: .. , i :nus, 1 982. l''ien .::n··, .:Hn Hijauan Makanan Ternak. 
Departemen Pertanian BIP 
Bar.:.:,t . 

Kayu Ambon. Lembang. Jawa 

PJnc,ni rnLt s~ , 1~~t]3. Hijauan Makanan Ternak F'otongan, 
de.n PE·l~ah. Vayasan Kanisius. 

t:~::.ta bPl c:i, 
67 

TE·hn i k Inokul ,::isi . F'oul t r '/ 

Bas-, juni, S. 1974. Fun r;J si 1'1akc:-~nc:in Ter· nc;,J~ Te1·· h cicl "'~P 
1 .. ) : 3. Peningkatan P r oduksi Ternak . Keluarga Tani. 

:·:~ L'J. - :~ ::.i • 

B u c k , t•J. D . J '7'7 3 . C l i n i c c:d .:;, n c! Diagnostic Veterinary 
Publishing Co. 3'~ Toxicology. Kendall and Hunt. 

41. 

Cullison, P: . E. 1979. Feed and Feeding. 2nd. Ed. 
Co. Inc. A Prentice Hall , Company, Rr.?st ion F·ub. 

Reston,Virginia. 435 - 442. 

Diggins, '·/. F:., C. E. Bundy dan '·.J. vJ • c h r i s t i n sen ' 
Prentice H<:~ll. 

133 - 135. 

1979. 
Dairy Production. 
Englewood Cliffs. 

I.J.ncJ. E~d. 

Ne~·J J. er sey. 
Inc. 

Dove R., Sugeng Murtopo. 1987 . Manusia clan Alang-alang di 

Gohl, 

Indonesia . Gadjah Mada University Press. 

i 981. 
of 

Tropical feed. Foods 
The United Nation. Rome. 

225 

and Agr-ic . 
429 - 43 1. 

39 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan



Hadiyanto, 1985. Rumput Un tuk Padang Penggembalaan. 
F'nul try In c:lorH?!:::- i <L 61 6. 29 -<:~0. 

Hamilton Lawrence., Peter N. King diterjemahkan Krisnawati 
Suryanata. 1988. Daerah Aliran Sungai Hutan Tropika. 
Gadjah Mada University Press . Yogyakarta. 106 -121. 

Hc:1r ol cl, 
Ed. 

H . danS . M Carrel. 1972. Crop Production . 
The Mac Millan Company . New York . 

Heath, M. E., D. S . Met Calve dan R. E Branes. 
Forages The Science of Grassland Agriculture. 
Ed . The Iowa State Univ. Press Ames Iowa . 

3nd . 

3nd . 

l<t.u- n i y.::,n t c, 1989 . 1=· ~= n g i:\ ~·J E· t . C:-t n 
10. 46 - · 

Hijauan 
48. 

Segat- . Poultry 
I ndon~::-~s=. i c\ l l2 

Lubis, 
P.T 

I l mu t··l c:d;anan 
,) C:"l k .::1!- t. 0::\ • 

Cet akan ke dua. 

l'lc:1r·ti n, J . H., 
Pri nc:i pl E~s:. 
!'1i:IC t·!il 1 C.1n 

H. L. vJ.::,,~n~·n dan L. S D.::,vid . 1959. 
of Fie l d Crop Production. 3nd . Ed . 

Intern at ional Edition London . 

1··"ic: Donc:d d, P 
Animal 
y·or·k . 

• , F: • f-\. Edl-J"t:,rds: . . 
Nutt- it ion . ~Snd . 

J. 
Ed. 

F.. D . Greenhedg:::: . :!. 981 . 
Longman. London and New 

Mochtar , Sudiyanto, Yahya, Untung . 
Hasil Sampingan Industri Gula 
Pet.E<~- nc:d(cln eli IndonE·si '"' · B<:"ll a:i 
Perkebunan Gula . Grati . 

1983. F'otensi 
da l am Pengembangan 

Penelitian Perusahaan 

!'.lor r i s:.on , F . . 
1'1ot~r i son 

B. 1961. FeE.' d 
Publishing Co. 

and Feedi rifJ • 
Clintc:m Iol-'ia. 

·::;•nd. Ed . The 
272 - 295 . 

Mosher, A. T. disitasi Krisnandi dan Bahrin Samad. 1974 . 
1'1engger- ak k ,":~n dc.in 1'1embangun F·er-tani an . 9nd .. Ed . 
\' as.agun ,:::, . 1 i 6 - · 127 . 

F'ar-akkasi, A. 1983 . 
Gas.t: ri k. Fakul tc;,s 

Ilmu Gizi dan Makanan Ternak Mono 
Peternakan ITB. Angkasa . Banclung . 

,..., -="" / 
- .• : .. ~· 0. 

i .;:; .;::-. ·-:· 
~. I \,.,...)...;.. • By F' r- oclucts of 
El sevi f.?l- Sc i entific 

Amst.erdan. 25 - 42. 

thE· Cc:me 
F'ubl i shi n~t 

Sugar 
Co . 

F:e<:,ves., H . P dan H. H Henderson 1 963. Hariry Catle 
Feed i ng 
Sc,n::~,. 

and Managament . 4nd . Ed. John Willey an d 
Inc . New Yor-k . 65 - 83. 

4 0 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan



F:ek sohc?.d i pl~o j o, 
Yogye:i k <:irt c::1. 

:;; 1'788. F'akan Ternak 
133 - :!.44-. 

Gembala. BPFE. 

Rismunandar, 1986 . Mendayagunakan Tanaman Rumput. Sinar 
B.-=tndung. 95 --

So-f"y'an, l_. 
Proyek 
Bogo1'·. 

A dan L. Aboenawan. 
Peningkatan Mutu 
76 - 89. 

1974. Kimia Makanan Ternak 
Perguruan Tinggi. IPB. 

£>umop1··· c\1-li r-· o, 
BE·teJ~nak 

Jakart.:1. 

F·. , ~}i r·r-2g<:ir 
A·y'am F-:as 

dc:tn 
di 

S<.ibi'""C:Hii. 
Indonesi. 

:t98(>. 
1'1.:11~ g i f? 

Tehnik 
GI'"OUp. 

E . S. 
r-:·roducti on 
E)rn.:d F.::u~m. 

;::n ang-.:?.1 <:1ng . 

dan Me Itash, J. C. , 1980. Food Crops 
and Control of Imperata cylindrica L. on 

Proceeding of the Biotrop Workshop on 
Bogar. 1::5-147. 

::;u~';etyo, ~).,I . 

t1a k an <:1n 
f<ismono dan B. Suwc\r .. cli. 1969. 

T(=?rn c:tk . Di rektoJ~c.it Pe:•teJ~r-1<:\kan 

Departemen Pertanian. 84 -· tl~i. 

Suwardi,G., D. Sastrodiprodjo, A. H. 

Hi jc:tuan 
r-::aky;~t. 

dan ,J. H 
f-·lut .;,\~~oi t. :l '77 4. Studies em 
~Ylindci~~) for Catl e Feeding. 
1.78. 

alang-alang J!m~§C~t~ 
Bogor biotrop 5: 157-

Steel, F:. G. D c:tncl J. f- 1. Torrie . 
and Procedures of stati sti c. 

1 C[81 • 

Me 
F'ri nci pl e 

GJ~aw Hi 11 
International Book Company. New York. USA. 'i9 ·- 107. 

Van der muler. G. F. 1982. Hidupku dan Pekerjaanku Jalan 
I'·1P.n~lj u Metocle E!::ol ogi . Sayogyo. Ekol ogi Pedesaan: 
Sebuah Bunga Rampai~ Jakarta. Rajawali. 29- 94. 

Winarno, F. G. 1981. Teknologi dan Pemanfaatan Limbah Gula 
Tebu. Laporan Seminar Akademik Pemanfaatan Limbah 
Industr i Hasil Pertanian. Fak ultas Te!::nologi 
F'ertanian. IPB. Boger. 

41 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Penggunaan Tetes Sebagai ... Wasis Gunawan



Lampi, •. an 1 .. 

T .:.~bel 1. Data Hasil Silase Persentase yang Tida~ 
setelah disimpan selama Tiga Bulan 

42 

F:usak 

========================================================== 

rumput 
1 '5~~ 
tE•tE!S 

D o s i s 

1 ,5i~ tE·tes+ 
3' s:.~ kciltul + 
~3~·: ur· ea 

4,5~~ tetes+ 
0, 5:'; kat.ul + 
5~~ Llrea 

========================================================== 

P:l iO\ng-· 
.::.1 an<;J 

G:..Jrnput 
g.::Uah 

!39 86 ~· 8 84 ' lJ. 100 
90 91. 1 El g~;' 

. 100 0 

i38 8'7 4 nt::" 0 100 
' o . .J ' 

98 6 100 .-.""':""' -r 1 00 
' 

~ ... . _:. 

' I 

.-.-:r ...... 100 ,- ; c.- 1 1 00 -.r ._) 

' . .:... 
7 ·-' ' 

9~3 ' 4 1 00 '::;6 
' 1 1 ()( ) 

Di:1ti:.i Hc.:,si l Si 1 ase yang Ti dak ,-usak Tabel 1 
!:.=.etel.:1h d i Tr ~~ ns:. forrnasi ke {~rcsi n VF'er sE·nt .:<.se 

========================================================== 

.Jr:~ni s-·
rumput. 1 1::"•1 

.... '_c;. 

tetes 

Dosis 

1 ,51. tE!t.es+ 
~:,5~·: katul+ 
5~~ urea 

4 <=""/ 
'JJ . 

b:?tes 
4, 5/. tetE·=.+ 
0,5~~ katul+ 
r::- "I 
..~,. ure.:1 

~==================~======================================= 

Al 21ng- 7(> 't)::\ 68,70 66'17-'-l 90 
al ~1n r=J 71 o:::" . 

, ,_1\:J 7::::;' 36 67,70 90 
69,73 71 ,oo 67 ,21 90 

21 1 ,92 213' 1)6 201 ' 65 270 
>: 70 ,64 71 ,(>2 67 ,22 90 
SD () 92 .-... , ~-=! (l ,48 () 

' 
_, .._, ..._, 

Rumput g~;' 20 9(> 75,46 90 
gajah 74 gq 

' w 90 7/ 
J J '21 'i0 

77,61 90 78,61 90 

235 ' 
!: . .'·-::; 270 231. 

' 28 270 
>: 78 c:• I 90 7' (> ':;> 90 

' ~·b • J 

' SD :~ 
' :::::'+ 0 1 ' 58 0 

=========================================================== 
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=================================~========================== 

Sumbf2l'" 
k E! r·a~} EtfnEin db 

c1eni ~-; 1 
r ·umput 

Do=:.i s:. tetes". --::-
~· 

In t e1r ;:~ k s i ::::; 

~3i Si'-t 1.6 
Tot<=·ll 

,.,. 
.~ ... .-. 

KT 

::007 ' 2tl46 5(>7 
' 

1 1 :)4 
' 

iJ.667 378, 
273 ' ~5677 91 ? 

c:- ~ 9~3 1 ..,. 
..... J.M;& 

' ~'' 
19f..1Cjl 

' 27 

F tab 
0,05 0,01 

2846 150 , 44+:·* 4 , 49 8 c:·-:,. 
'~ .. ) 

1556 1 12 1 ::!*"*• 3 , 24 "'" 29 , ,J' 
1892 27 ()Ll-** 3 24 c- 2'=? ' ' 

..J, 

3~l ()L'J. 

Hasil pengujian d e ngan menggunakan sidik 

s1sa = 16 t ernyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nyata. 

Pada penggunaan penggunaan dosis dengan db perlakuan = 3 

dan db si Sci = 16 ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda 

Pada penggunaan jenis rumput dengan dosis 

tetes y ang berbeda db perlakuan = 3 dan db sisa = 16 

ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nyata. 
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Data Ha s il S ilase Bahan Kering Bebas Air 
setelah disimpan selama Tiga Bulan 

========================================================= 

Jenis
r·umput 

Dosis 

1,5% 1,5% tetes+ 
tetes 3,5% katul+ 

5~~ Ul·-f?2. 

4 '5~1. 
t.et es 

4,51. tetes+ 
0,5~': kc:1tul+ 
5~·: L\t.-ea 

========================================================= 
Pd ~-~ng 
.:::tl an~;) 

F:umput 
9ajah 

Tabe l 5. 

C}/-;J 
' 

.i:j.(i75 
·=,?5 

' 
2t,El 1. 

95 ' 
837(> 

88 '55L'tS"! 
f.18,8151 
{'38' \~ ~3~j (; 

'75 ' 
4075 

94 ' 
~1·:-ll)3 

qc.-
• .....! ' 

573( > 

'=il,:21~5l 

90, ·r749 

'=?5 ' 452':t 
9 1l , 1 1 1 9 
96 ~ 7939 

9(), 7762 
91,4243 
90,1281 

,. 
92 ' 6Et04 
91 ' 0840 
...... 1 8Et22 .., 

' 
87,•l919 
87,3681 
(37 '4300 

Data Hasil Silase Bahan Kering Bebas Air Tabel 
4 . S f"'tel c:1h di Tr·ans:.forrnc,\s:i. ke r:\r-· c~. i n V Per~; entasE· 

========================================================= 

,J<2ni s
r·urnput 1 ro• •t 

' "'J I• 

tf?tE•S 

Dosis 

1 , ~:.:; ~~ t E•t es.+ 
3,:'i ~~ k.:~tul+ 

4 
,,. ., 

lj ..JJ. 

tetes 
Ll, 5~·: t et es+ 
0' s:~ katul + 
~3~~ Ltr ea 

========================================================= 
Al ang-
al C~ng 

X 
SD 

F:umput 
gaj ah 

>: 
SD 

79,06 
77,34 
78, 1 7 

234 ' 57 

2 

78 ' 1 9 
() 

' 86 

7"(> ' 2~' 
7(>, Lf 5 

< ·j OE.\ J. ~ ' 
70 ' 

~st, 

(l 
' 

()(._f 

77,61 
76,44 
-, ~ 7t::"" 
J -<, ._:,J 

-.,., ..... 
..:...L.7 ' 40 

7 ' 4 .. ,\:} 

' 1 . 3:7 

72, JL~ 
7 ~2, :;Lf. 
71 qt::· 
, ... 'J '-"'--' 

2i t.\ 
' 
93 

-rr:· 
./ ~ 

' =~ :l (> 
' 45 

:l7 -rr::"' 
, : ...J 

75,'74 
79,69 

~ --:"!"'"':!" .,;_ ._ .. _, 
' 38 

""7"-7 T~ I / 
' 

i ' 88 

72,'75 
71 '66 

21 6 ? '715 
('"") 
I ..:... ' 32 

0 
' 
65 

74 o;r.., ' --'-'-

72,64 
73,46 

22(> 
' 42 -- 47 ' ., 

I ~· ' 0 , 84 

69.}30 
69,21 
69,21 

2 t)7 
' 
72 

69 ' 2 ·4 
0 ? 

()5 

========================================================= 
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Tabe l 6. Sidik F:aqam 

====================================~======~============== 

db ,J f< KT F hi t F tab 
ke1·· at;J<:trn <:<n (> ' (> ~5 C> 'I ( > 1 

=============~=============~============================== 

Jenis 1 
~ · - umput 

Dosi s tete::. 3 

Total .-, -:; 
.i-·.-' 

4B,6799 
l ::::. ' 2198 
1:':.,7274 

176,5329 205,77**4,49 8 , 53 

16, 2266 
4,4098 

18,91**3,24 5,29 
5 ' 1 4 -~ · 3 ' 2 4 5 ' 2 9 

============================================================ 

dengan ml~nggu.-, c?t k a n si dik 

ternyata pada jenis r umput dengan db perlakuan = 1 dan db 

sisa = 16 ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nyata. 

Pada penggunaan dusis 

10 t ernyata F hit > F t ab 0,01 berbeda sang at nyata. 

Pada penggunaan jenis rumput dengan dosis tetes yang 

b (·:?.irb ~:::·c:l;:t dl:::. pt;t i··· :t <:t ku.::1n ::: 3 dan db s i sc.1 -- 16 t E·t- nyc:-tt a F hit> 

F tab 0,05 berbeda nyata. 
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Tabel 7. 
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~· ·-' . 

Data Hasi1 Silase Kadar Lemak sete1ah disimpan 
selama Tiga Bul2~ 

================~========================================== 

Jeni ~s -· 

r-urnput tete;;:. 

Dosis 

1 ,5i~ te.t?s:.+ 
3, 5~~ kat!..il + 
5i: L\r-ea 

4,51. 
te•tes 

4,5~~ tetes+ 
0, 5~·~ katu1 + 
5i~ ur·ea 

=========================================================== 
{11 c.~ n <J ··•· 
c:d an<] 

F:umput 
9c"lj ah 

1 'b:326 
1 '8944 

2 ' ~]()28 

2, 75(>i:) 

'l c-g·""l<= . ' ..._, .- .. ::. ......; 

1 , t)~5::::;c, 
1,5119 

2,2861 
2,5187 
2 '!' (>534 

2,5629 
2,5719 
2, 5Et(>8 

3,3251 
3, 16E{2 
:::::,0113 

1,5746 
1,:.)119 
1, 5433 

2?6877 
2,3826 
, C" -:>"f=- ' """1 
...: '~ ......:-·,_.!..:.:. 

=========================================================== 

Ti?.bE·l B. D;:,t ''' Ha ~;; i 1 :3 i 1 a se i.: ad <::lr Lem.;d:: T .:~be 1 7. 
cl i T r-- .:m s-f onn .:.1 s i k E· ;)r c: s. i n V F'E!t~ SE'n t .::1 SE' 

setelah 

=========================================================== 

,} E·n is.-·
rumput 

1, 5/. 
tetes 

1 , s:.~ tetes+ 
3,5/. katul+ 
5~~ ure.:-1 

Dosis 

t <::t es 
4,~3/. tetes+ 
0,5~~ katul+ 
5/. urea 

============================================================ 

f.'\1 ang-- 7,27 7 '")7 9,28 7,27 ,_, 
.:.dang 8, 1c ... ·-' 7,49 9,28 7,04 

7,71 7 ,()4 9,28 7,04 
--------------~--------------------------------------~---

'">c 
....... ........ ' 1 1 21 ,8 27 ,84 21 , 35 

X 7 70 7 ...,, 
9 28 7 12 ' ,~ J 

' 
, 

SD 0 43 0 ---.~ () o, 1'C 
' , ..::._ ._, 

~· 

F:urnpu t. 9,63 8, 72 10,47 9 ,46 
g2.jah j=t '63 9 ' 

1 (> 10,31 8,91 
c;· '63 8,33 9,98 9, 10 

28,89 26, 15 30,76 27 'l~ 7 
X 9 't_,3 8,72 10, 25 9, 16 

SD 0 0,39 0 
,, o:-

.,....::..-' 0,28 
========================================================== 
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Tabel 9. Sidik ragam 

~========================================================= 

Sumber 
keragaman 

db JK KT F hit F tab 
0,05 0,01 

========================================================== 
1 . Len1 s 1 15, 312 15, 312 225 ' 18** 4 ,49 8,53 
rum put 
Dosi s tetes " 1 1 6626 " 888 c~ 18** 3,24 c 29 ~ ' -· ' ~' ' ~, 

Interaksi 7 1 0733 0 ,358 5 26* 3,24 5,29 ~ 

' ' c· 
~1 sa 16 1 ,0838 0 ,068 
Total ~7 

~~ 29 ' 1317 

Hasil pengujian dengan menggunakan sidik rag am 

ternyata pada jenis rumput dengan rib perlakuan = 1 dan db 

sisa = 16 ternyata F hit > F tab O,Olberbed a sangat nyata. 

Pada penggunaan dosis tetes dengan db perlakuan - 3 dan db 

sisi = 16 ternyata F hit > F tab 0,01 berbeda sangat nyata. 

Pad a penggunaan jenis rumput dengan dosis tetes yang 

berbeda db perlakuan = 3 dan db sisa = 16 ternyata F hit > 

F tab 0 , 05 berbeda nyata. 
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Lamp:i!~an 4. 

10. Si 1 as.e Serat f<as ar- set.e:.•l ah 
disimpan selama Tiga Bulan 

========================================================== 

,Jeni s
rumput 

1 '5:':. 
tetes 

Dosis 

1,5% tetes+ 
3, 5~·: 1::.:\tul + 
5~~ ure.::. 

4 '5~': 
t .E•te::. 

4, 5~~ tetes+ 
(l , 5~·: kat.Lll + 
5/. urea 

========================================================= 
P1l ang -· 
c;"\1 e:mg 

F:umput 
gaj.::d·1 

47,7500 
42, 1::::.18 
41,9409 

34,6339 
33 'J 9t:)()(} 

34,296'-7 

41,0861 
40,1031 
:::9 ,1201 

32,4938 
~:.::::. '8896. 
:::::.1 '(J98(> 

44,141 6 
43,622.0 
L14 '6tJ()2 

31 '0596 
~52 , ~~533 

22,8935 
23,4319 
23' 1627 

32' 596 1=? 
32,2745 
32,4357 

Data Hasil Silase Ser-at Kasar Tabel 10. setelah 
di Tr-ansformasi ke Arcsin V Persentase 

=========================================================== 

c)"eni !::. 
,~umput 

Al f.:"lng··· 
alang 

X 
SD 

Rumput 
g.:=,jah 

X 
SD 

l., 5i~ 
tetes. 

40, 16 
40,46 
40,34 

120,96 
40,32 

(>' :1.5 

3!:.-' '(l3 

35,67 
35,85 

107,55 
35,85 
o, 18 

Dosis 

1 , 5/. tetes+ 
3,51. katul+ 
5% ur·ea 

39,87 
39,92 
38,70. 

118,49 
39,49 

0,69 

34 ,76 
35,61 
33,89 

104,26 
34,75 

0,86 

4, 5~~ 
tetes 

41.,61 
41 '32 
41 '96 

124,89 
41,63 
0,32 

33,89 
34 ,70 
35'13(> 

1 o:::, 89 
34,63 
0,70 

4,51. te•tes+ 
0,51. katul+ 
5/. ur-ea 

28,59 
28 '<":f::.~ 
28,79 

86,31 
28,77 
(l' 17 

34 8" ' .... 
34 8'71 ' -
34 ,?O 

104,34 
3L1 178 

0,07 
========================================================== 
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==========================~================================ 

~3umb e r·· db JK F hit F tab 
k e r · Ei<;J a man 0,05 0 , 01 

JE·n i s: .. 1 :~9 , 04 3 9,04 162 ' 67** 4 ,49 8,53 
t~urnput 

Do:::.i ~. tete~, 
..,. 
~' 166 ' 137 55,379 230 , 7::.i·lH•; 

..,. 
~' ,24 c::-

...J, 29 
ln t et~i:.'lksi 

.,.. 1"=" '"":> 3tJ2 50, 79 21 :L , /;_,3 -~·~; 
..,.. ,24 <= 29 ·-' '-'~ ' .. ..:' ...J, 

C' . sa l. 6 - :r 816 0,24 .~ l -.:• , 
Total 1"':'• ··:~· 36:l -:rr=r= 

~·-' ' 
.. .:I...J ._1 

Hasil pengujian dengan sidik ragam ternyata pada 

jenis rumput dengan db perlakuan = 1 dan db sisa 16 

tern y ata F hitung > F Tabel 0,01 berbeda sangat nyata. 

Pada penggunaan dosis tetes dengan db perlakuan = 3 dan db 

sisa - 16 ternyata F hitung > F Tabel 0,01 berbeda sangat 

nyatc:1. Sedangkan penggunaan jenis rumput dengan dosis 

t etes y ang berbeda ternyata dengan db perlakuan = 3 dan db 

s:.i sa 16 menunjukkan F hit.ung > F Tabel 0,01 sangat 

berbedc;1 nyata. 
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Lo.unpi r-an 5. 

1' 
.J. ·-'. Data Hasil Silase Kadar- Abu setelah disimpan 

selama Tiga Bulan 

========================================================== 

Jenis
r·umput 

Alang-
alang 

F:umput-· 
g.;:,_j.:;,h 

14. 

1 '5~~ 
tetes 

7,8559 
"7 '55t)8 I 

7,7064 

14 ,8816 
12, .il405 
13,661 1 

Dosis 

1,5% tetes+ 
3, 5~~ katul + 
5~~ Llrea 

7,7249 
7, t:)852 
7 '6'~· 54 

15,0419 
14 ,2213 
15,8624 

4,51. 
tetes 

8,3195 
9' 4-124 
7,2265 

13 ,2134 
12,6988 
12 ' 1842 

4, 5:~ tetes+ 
0, 5~~ katul + 
5~~ ur-ea 

-, ,1921 I 

7,4218 
7,3069 

10,8953 
1 C>, (>3:-JC> 
10,4652 

Data Hasil Silase Kadar Abu Tabel 13. setelah 
di Tr-,:msfor-m<:iSi 1::£~ P.n:s.in VF'er-sentase 

~-~========================================================= 

Jenis
r-urnput 

·?U c:;,ng-
elang 

X 
SD 

F:umput 
gaj C::-1h 

X 
SD 

1 '5/. 
tl:::·t.es 

1 l -:r-. ... \..) ' ._)..;:. 

16,00 
16' 11 

48, .. 13 
16' 14 
0' 16 

22 71 , ~ 

2(i,62 
21 -7--· 

' / ..:.. 

65,(l5 
21 ,68 

1 ,05 

1,5% tetes+ 
3, 5~~ k.:ttul + 
51.. ur- e.::1 

16,1 :l 
16' 11 
16,00 

48,22 
16,07 
0,06 

22,79 
,..,") 14 ~~, 

23, 5(1 

68,43 
22,81 

0,68 

fJosi s 

4 '5~~ 
tE·tes 

16,74 
17,85 
15,56 

50' 15 
16,72 

1 '15 

21 '3(> 
20,88 
20,44 

~ ~ , ~ 
C•.L..,bL 

20,87 
0 ,43 

4,5% tetes-1 · 
0,5% katul+ 
5/. ur-ea 

15,56 
15,79 
15,68 

47,03 
15,68 
0' 12 

19,29 
18, 44 
18,91 

56,63 
18,88 
0,42 

========================================================== 
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Sid:ik r- a garn 

============================================================= 
Surnber-
k E: l~ i:I~Fi ffl<:~n 

LJ E'r: i s 
r-umput 
Dos:.i s tetes 
Inter-aksi 
Sisa 
Total 

Hasil 

db 

1 

~-·-· ..,. 
~' 

16 
,..,. 
..:.:., . ..:, 

11.•" \Jr-.. 

144,55 

15,57 
10,84 
6,55 

177 ,51 

KT F hit 

144,55 ~553, 337** 

5,19 12, 689·1HO:· 
3,61 8,838** 
0,41 

pengujian dengan menggunakan 

F tab 
0,05 0,01 

4,49 8,53 

3,24 5,29 
3,24 5,29 

sidik rag am 

t er-nyata pada jenis r-umput db per-lakuan = 1 dan db sisa = 

16 ter-nyata F hitung > F tabel 0,01 sangat ber-beda nyata . 

Pad a penggunaan dosis tetes yang be1~beda dengan db 

per-lakuan = 3 dan db sisa = 16 ter-nyata . F hi tung > F tabel 

O , Oi se:mgat ber-becle:' nyata . Sedangkan pada penggunaan 

jenis rumput dengan dosis tetes dengan db = 3 dan db sisa 

= 16 ter-nyata F hit > F tabel 0,01 s angat ber-beda nyata. 
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